BABYV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai  kondisi
kehidupan penduduk petani sawah Desa Cimangkok dan Desa Titisan sebagai

desa hasil pemekaran dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi kehidupan penduduk petani
sawah terhadap jenis mata pencaharian penduduk Desa Cimangkok dan Desa
Titisan hal ini dapat dilihat dari penggunaan rumus nilai t-matcing yang
membandingkan kedua wilayah tersebut dilihat dari perkembangannya dan
kaitannya dengan jenis dan keragaman mata pencaharian penduduk.
Perbedaan yang signifikan ini ditunjukan oleh adanya batas perbedaan
diantara keduanya terhadap pertumbuhan mata pencaharian. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat beberapa perbedaaan perubahan mata pencaharian Desa
Cimangkok sebagian besar masyarakat dan responden lebih memilih sebagai
pedagang kecil dan wiraswasta sedangkan Desa Titisan selain memilih sebagai
pedagang kecil dan wiraswasta terdapat beberapa responden yang memilih
pekerjaannya sebagai buruh pabrik karena secara langsung lokasi pabrik
berada di wilayah Desa Titisan.

2. Adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi kehidupan penduduk petani

sawah terhadap tingkat pendapatan penduduk Desa Cimangkok dan Desa
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Titisan. Secara langsung mata pencaharian dapat mempengaruhi tingkat
pendapatan penduduk dan ini dapat dilihat dari perhitungan nilai t-matching
diatas. Dengan tingkat pendapatan merupakan salah satu faktor pendukung
terhadap berkembangnya suatu desa karena tingkat pendapatan dapat menjadi
salah satu indikator keberhasilan dalam pembangunan desa. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh bahwa Desa Cimangkok memiliki tingkat
pendapatan yang lebih baik dari Desa Titisan walaupun pada kenyataannya
Desa Titisan di kategorikan sebagai desa yang maju dan berkembang.

. Adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi kehidupan penduduk petani
sawah terhadap fasilitas sosial Desa Cimangkok dan Desa Titisan, bentuk
sarana dan prasarana yang disediakan pemerintah dan cara pengelolaannya
pemerintah setempat perlu adanya dukungan dari wilayah tersebut antara lain
adalah masyarakat kerjasama dalam membangun suatu wilayah membutuhkan
waktu dan biaya banyak sehingga memerlukan aset-aset atau sumberdaya
yang terdapat diwilayah yang perlu dipertahankan agar memberikan
pemasukan bagi desa dalam membangun desa tersebut. Fasilitas sosial yang
digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan suatu desa biasanya dilihat
berdasarkan bangunannya apakah masih layak digunakan atau tidak,
kelengkapan lainnya yang dibutuhkan adalah kelengkapan organisasi seperti
adanya LKMD, LMD, Karang Taruna dan lain sebagainya. Desa Titisan
memiliki fasilitas sosial yang paling memadai jika dibandingkan dengan Desa

Cimangkok.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan tersebut di atas, dapat

dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah Kabupaten Sukabumi, diperlukan adanya kebijakan dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia selain biaya yang
terjangkau oleh penduduk, juga perlu ditambahnya sarana dan prasarana
pendidikan dengan begitu anak-anak dapat bersckolah dan dapat mengurangi
tingkat penganguran karena kebanyakan hal yang melatarbelakangi adanya
pengangguran adalah karena tingkat pendidikan yang rendah sedangkan yang
diperlukan di dunia kerja adalah ilmu dan keterampilan yang harus dimiliki
setiap individu

2. Organisasi yang berada dalam masyarakat harusnya lebih berfungsi dengan
baik misalnya dengan meningkatkan keterampilan sehingga dalam satu
lembaga tersebut terbuka lapangan kerja yang baru sehingga dapat
menghasilkan pendapatan yang lebih baik.

3. Untuk pemerintah baik daerah maupun pusat agar bisa lebih memperhatikan
tingkat kesejahteraan petani terutama petani sawah yang selalu menjadi objek
penderita karena harga jual padi yang rendah dipasaran sedangkan modal yang
dikeluarkan sangat tinggi

Berdasarkan rekomendasi yang diajukan diharapkan kondisi kehidupan
penduduk petani sawah Desa Cimangkok dan Desa Titisan dapat dirasakan

manfaatnya secara langsung oleh penduduk setempat.






